I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Peternakan ayam broiler di Indonesia terus berkembang pesat seiring
dengan meningkatnya permintaan masyarakat terhadap daging ayam. Salah satu
kendala utama dalam usaha peternakan adalah tingginya biaya pakan, yang
merupakan faktor input dengan penggunaan biaya terbesar dalam satu kali siklus

produksi broiler. Widharto dan Risyani (2020) menyatakan biaya pakan

Tingginya biaya y§sunya harganya

cenderung fluk jagung, bungkil
kedelai dan tepu mencari bahan

pakan alternatif ] putuhan manusia,

pembuatan sari

kedelai. Ampas eyt matage sari kedelai, dalam

tinggi seiring dengan meningkatnya home industri pembuatannya. Produksi sari
kedelai di Padang mengalami peningkatan setiap tahunnya, menurut Dinas
Penindustrian Sumatera Barat (2013) ada sekitar 20 home industri pembuatan sari
kedelai dan jumlahnya meningkat menjadi 34 pada tahun 2020. Hal ini didorong
oleh meningkatnya kesadaran masyarakat akan hidup sehat, dengan demikian

ketersedian ASK juga meningkat, oleh karena itu ASK dapat dimanfaatkan



sebagai sumber pakan alternatif untuk broiler.

Kandungan gizi ASK cukup tinggi seperti protein kasar 24,76%, lemak
kasar 2,86%, serat kasar 18,15%, abu 7,49%, Ca 0,087%, P 0,053% dan asam
fitat 2,98% (Ciptaan et al., 2018). Meskipun kandungan protein kasar ASK cukup
tinggi tetapi hanya dapat dimanfaatkan 6,2% dalam ransum broiler (Mirnawati,
2012). Rendahnya penggunaan ASK dalam ransum disebabkan kandungan serat

kasar dan fitat yang tinggi serta palatabilitas rendah, sedangkan unggas terbatas

ingi penggunaan
jagung, berkurafigh @druhi kandungan

karotenoid rans erlu ditambahkan

23,76%, serat KaSaims20s76 ET?T v Al ,87. DUK juga
mengandung se 3 ‘ pa beta-karoten,
xanthophyle, da 1 (Prasetya dkk.,
2023). Namun cam pKasar, fitat dan asam
sianida (HCN) cukup tinggi, untuk nrengurangi kandungan serat kasar, fitat dan
HCN maka dilakukan pengolahan secara fermentasi untuk meningkatkan
kandungan dan kualitas dari campuran ASK dan DUK.

Fermentasi dapat meningkatkan kandungan dan kualitas dari bahan serta
mengurangi zat anti nutrisi karena adanya peran enzim yang dihasilkan

mikroorganisme. Fermentasi dengan memanfaatkan mikroorganisme selulolitik,

fitatolitik dan sianolitik, salah satunya adalah Bacillus subtilis dengan aktivitas



fitase tertinggi yaitu 378 U/ml (Singh et al., 2013) dan Bacillus subtilis dapat
menghasilkan enzim linamarase dan [-glukosidase, yang berperan dalam
menghidrolisis senyawa glikosida sianogenik seperti linamarin (Murugan et al.
2012). Ciptaan et al. (2024) melaporkan ASK dicampur DUK dengan
perbandingan 80%:20% difermentasi dengan Bacillus subtilis selama 4 hari
memberikan hasil optimum dilihat dari: aktivitas fitase 16,34 U/ml, kandungan

asam fitat 0,33%, aktivitas protease 32,95 U/ml, aktivitas selulase 14,61 U/ml,

protein kasar 29,78%, ser SWKS T 1%, lysin 2,215%, HCN
31,32 mg/kg, karpten V; et daya cerna serat
kasar 57,95% darj en rg] ‘ ebolis kg:

Dari data d di r dan penurunan
serat kasar m ra i apat meningkat
penggunaannya p kukan penelitian
untuk mengetah d : igunakan dalam
ransum dan me duk ASKDUKEF.
Kualitas suatu r cerna serat kasar

. EDJAJA A NS .
dan energi metab Nlpu a kualitas ransum
semakin baik, karena semakin banya n yang dapat dicerna dan diserap akan

meningkatkan jumlah N yang diretensi. Retensi N yang positif menunjukan
protein dalam ransum digunakan secara efisien untuk pertumbuhan dan perbaikan
jaringan yang pada akhirnya akan meningkatkan pertambahan bobot badan dan
bobot hidup broiler yang optimal.

Daya cerna serat kasar meningkat menunjukkan serat kasar ransum dicerna

dengan baik dan memiliki kontribusi terhadap energi metabolisme, semakin tinggi



daya cerna serat kasar akan meningkatkan ketersediaan energi dalam ransum dan
dapat mempertahankan kualitas ransum, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pemberian Produk Ampas Sari Kedelai dan Daun Ubi Kayu
Fermentasi dalam Ransum terhadap Retensi Nitrogen, Daya Cerna Serat
Kasar dan Energi Metabolisme Broiler”.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengaruh dan berapakah persentase optimum pemberian

produk ampas sari kedelai R rA]saﬁNT i dengan Bacillus subtilis
dalam ransum tgtha nitroge at||kasar dan energi

metabolisme broi

1.3. Tujuan Pen

Penelitian jua an mendapatkan
persentase opti eri 0 afl ke daun ubi kayu
fermentasi deng ; si nitrogen, daya

cerna serat kasar
1.4. Manfaat P
. PKEDIEIAA . L

Hasil dari 1 asi yang ilmiah
tentang pengaruh dan optimum pem produk ampas sari kedelai dan daun
ubi kayu fermentasi dengan Bacillus subtilis dalam ransum terhadap retensi
nitrogen, daya cerna serat kasar dan energi metabolisme broiler.
1.5. Hipotesis Penelitian

Pemberian produk ampas sari kedelai dan daun ubi kayu fermentasi dengan

Bacillus subtilis dapat digunakan sampai 35% dalam ransum broiler dapat

mempertahankan kualitas ransum.
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